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ABSTRAK 

Anjing merupakan salah satu hewan peliharan yang sering dipelihara oleh masyarakat dan memiliki kedekatan 
emosional dengan manusia. Akan tetapi, masalah kesehatan anjing kesayangan yaitu keberadaan ektoparasit 
seperti kutu, pinjal ataupun caplak merupakan salah satu hal yang sering ditemui dan membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk ditangani.  Caplak Rhipiecephalus sp. merupakan salah satu jenis caplak penghisap darah 
pada anjing yang dapat menyebabkan anjing kesayangan kehilangan banyak darah, gangguan pada kulit dan 
anjing menjadi tidak tenang akibat gigitan dan infestasi caplak tersebut. Selain sebagai penyebab gangguan 
kesehatan pada anjing kesayangan, caplak Rhipiecephalus sp. juga berperan sebagai vektor biologis penyakit. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi morfologi caplak yang diambil dari anjing 
kesayangan yang sering dipelihara oleh masyarakat di Desa Noelbaki. Caplak sebanyak 20 ekor diambil dari 
anjing lokal menggunakan pinset dan dimasukan kedalam wadah tabung dan dibawa ke laboratorium 
Kesehatan hewan Politani Kupang untuk diperiksa dan dibuat preparat sampel. Seluruh sampel dimasukan 
kedalam kedalam pot sampel kemudian dimaserasi menggunakan KOH 10% selama 7 jam dan sampel 
diclearing menggunakan alkohol bertingkat konsentrasi 70%, 80% dan 90% selama 10 menit. Sampel kemudian 
dijernihkan menggunakan xylol selama 3 menit setelah itu direkatkan dengan Canada balsam ke obyek gelas 
dan ditutup dengan cover gelas. Proses identifikasi dilakukan dibawah mikroskop dengan pembesaran 10x dan 
diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi menurut Norman D livene Hasil yang diperoleh adalah 
Rhipichepalus sanguneuis dengan morfologi eksteriornya adalah hipostoma,kapitulum dan basis kapituli. 
Rhipichepalus sanguneuis berpotensi untuk menularkan penyakit seperti virus,banteri,rickettsia, protozoa dan 
lain-lain.  

Kata Kunci : Caplak Rhipiecehalus sp, Ektoparasit, Morfologi  
 
PENDAHULUAN 

Salah satu jenis hewan kesayangan yang sering dipelihara adalah anjing baik anjing lokal 

maupun anjing ras  (Nalitha, Mahatma, & Muhammad, 2016; Puri, 2014; Wiryana et al., 2014). 

Anjing dipilih sebagai hewan kesayangan karena anjing memiliki kedekatan emosional dengan 

manusia (Puri, 2014; Wiryana et al., 2014). Akan tetapi, masalah kesehatan pada anjing kesayangan 

merupakan hal yang patut untuk diperhatikan karena juga dapat mengganggu kesehatan pemilik hewan 

kesayangan (Puri, 2014). Ektoparasit dari kelas Arachnida seperti caplak dan tungau merupakan jenis 

vektor ektoparasit yang sering menginfestasi anjing kesayangan dan memberikan dampak negatif yang 

sangat merugikan pemilik hewan kesayangan (Puri, 2014; Sinaga & Hariani, 2019). Hal ini 

dikarenakan ektoparasit ini memiliki kemampuan untuk mentransmisikan pathogen ke beberapa 

spesies hewan seperti anjing, kucing dan manusia (Nguyen et al., 2020).  

Caplak pada hewan mempunyai kekerabatan yang cukup dekat antar spesies dikarenakan caplak 

mempunya spesies yang banyak, sehingga seringkali membuat indentifikasi tidak mudah terutama 

pada stadium belum dewasa atau yang kenyang darah (Sahara, et al., 2015). Rhipicephalus sp yang 

umumnya terdapat pada hewan kesayangan di Indonesia adalah Rhipicephalus sanguineus secara fisik 

dapat diamati berdasarkan ukuran tubuhnya, memiliki tiga pasang kaki pada tahap belum dewasa dan 

empat pasang kaki pada tahap dewasa (Levine, 1994). Dalam siklus hidupnya caplak dikenal dengan 

istilah berumah tiga terutama yang hidup pada anjing,secara umum tubuh caplak terbagi menjadi 

kepala,thoraks, dan abdomen berwarna coklat merupakan ektoparasit yang terdapat pada anjing 
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diseluruh dunia,merupakan parasite pada anjing namum dapat juga menjadi parasite pada ianng lain 

termasuk manusia (Dantas-Torres, 2010) dan penyebarannya cukup luas baik di daerah tropis  maupun 

subtropis (Moniharapon, 2014).  

Keberadaan caplak pada anjing akan mengakibatkan masalah serius pada anjing. Anjing akan 

menjadi tidak tenang karena aktivitas menghisap darahnya,Aktivitas mengisap darah oleh Caplak 

dapat terjadi secara langsung dimana  mengakibatkan kehilangan darah dan  menimbulkan iritasi pada 

kulit anjing, berada disekitar celah pada rumah maupun pada kandang anjing secara tidak langsung 

caplak dapat membawa dan menyebarkan penyakit pada hewan maupun manusia seperti penyakit  

demam bercak Rocky Mountain dan demam bercak Mediterania pada manusia serta Ehrlichiosis, 

Babesiosis dan Anaplasmosis pada anjing selai itu dengan adanya era globalisai dan perubahan iklim 

maka caplak akan menjadi suatu permasalahan kesehatan  dalam masyarakat terutama penyakit yang 

bersifat zoonosis (Hadi et al. 2016). perkembangbiakan pada anjing cukup cepat sehingga sangat sulit 

untuk dibasmi (Moniharapon, 2014).   

Berdasarkan latar belakang inilah perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi spesies 

caplak yang menginfestasi anjing lokal di Pulau Timor. Identifikasi caplak ini bertujuan untuk 

memetakan spesies – spesies caplak yang terdapat di Pulau Timor dan menentukan langkah terapi 

yang akan diambil secara tepat untuk pencegahan penyebaran penyakit yang diakibatkan oleh caplak.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Kesehatan hewan Program Studi Kesehatan Hewan 

Jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang. Sampel diambil dari beberapa anjing lokal 

yang terdapat di Desa Noelbaki Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. Prosedur 

pengambilan caplak dilakukan dengan cara, caplak yang melekat pada tubuh anjing dilepaskan dari 

tubuh anjing menggunakan pinset kemudian dimasukan kedalam wadah tabung dan wadah tabung di 

bawa ke labolatorium kesehatan hewan untuk diperiksa.  

Seluruh sampel caplak yang telah dikoleksi dimasukan kedalam pot yang berisi KOH 10% dan 

dimaserasi selama 7 jam kemudian dilakukan clearing menggunakan alcohol bertingkat 70%, 80% 

dan 90%. Setiap fase dehidrasi dilakukan dalam waktu ± 10 menit kemudian sampel dijernihkan 

menggunakan xylol selama ± 3 menit selanjutnya direkatkan pada obyek gelas menggunakan Canada 

balsem dan diidentifikasi dibawah mikroskop dengan pembesaran yang telah ditentukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Caplak pada anjing merupakan salah salah satu caplak berkulit keras yang cukup penting dalam 

dunia penyayang hewan kesayangan terutama anjing (pet lover) pada tubuh anjing. Caplak akan 

menempel dan menghisap darah untuk kelangsungan hidup dan bereproduksi. Cara caplak berpindah 

dari satu hewan ke hewan lain adalah kontak langsung, caplak tidak melompat melainkan akan 
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berjalan merayap dari hewan yang terinfeksi caplak ke hewan yang masih sehat. Warna yang khas dari 

caplak adalah warna coklat sampai kehitam-hitaman.  

Morfologi secara umum pada caplak umumnya dibagi menjadi,kepala,thorak dan abdomen 

karena caplak merupakan golongan atau kelas  Arachnida dibagi menjadi caplak lunak dan caplak 

keras. Keberadaan caplak pada anjing akan membuat anjing kelihatan menjadi tidak tenang apabila 

keberadaan caplak tidak dikendalikan dan perkembangan koloninya cukup padat maka dapat 

mengakibatkan anjing menjadi semakin kurus dan kusam. Caplak memliki ukuran tubuh yang cukup 

besar sehingga mudah untuk dilihat, hidup pada permukaan kulit menghisap darah pada inangnya 

melalui pembuluh darah perifer (Kurniyawan et al., 2021). Caplak mempunyai alat penghisap seperti 

chelicerae yang digunakan untuk merobek kulit inangnya untuk menghisap darah.dibagian ujung 

mulut dari caplak terdapat hypostome, fungsi dari hypostome adalah untuk mengkaitkan caplak pada 

inang darah akan dialirkan atau dipompa oleh muscular pharynx didalam melakukan aktivitas 

menghisap darah pada aning maka caplak akan memproduksi suatu anti koagulan yang mencegah 

darah inang terkoagulasi selama caplak menghisap darah (Widiastuti, 2008).  

Caplak Rhipicephalus mempunyai mata dan festoon, palpusnya pendek dan terdapat basic 

kapituli yang berbentuk hexagonal disebelah dorsal yang merupakan ciri khas genus 

rhipichepalus,spirakel menyerupai tanda tanda koma (Levine, 1990) tubuhnya terdiri dari kapitulum 

(false head), gnathosoma,idiosoma dan kaki.kapitulum terdapat diujung  anterior tubuhterdiri dari 

basis kapitulu,palpus yang bersegmen,kelisera terletak didorsal kapitulum,yang digunakan untuk 

merobek kulit inang ketekan caplak melakukan akitifitas menghisap darah (Kurniyawan et al., 2021).        

Siklus hidupnya sangat kompleks, semua perkembangan hidupnya dimulai dari nimfa hingga dewasa 

akan membutukhan darah sebagai pakan.  

Ketebalan lapisin khitin dari setiap ektoparasit sangat berbeda pada setiap  fase perkembangan 

atau setiap stadium,sehingga dalam proses pembuatan sedian preparat dalam mengidentifikasi 

ektoparasit seperti rhipichephalus juga akan sangat berpengaruh kualitas preparat dapat dipengaruhi 

oleh lamanya maserasi didalam larutan KOH, semakin lama maserasi maka lapisan khitin  semakin 

tipis sehingga kualitas preparat ini bisa dikatakan  baik namum apabila proses maserasi hanya sebentar 

maka akan mempengaruhi  lapisan eksokleton masih tebal dan dapat dikatakan  kualitas preparat 

kurang baik. Tebal tipisnya preparat akan mempengaruhi didalam proses identifikasi ketika diamati 

dibawah mikroskop (Hidayani et al., 2018).  
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Gambar 1. Morfologi Serangan Caplak 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil identifikasi maka caplak yang dikoleksi adalah Rhipiecephalus sanguineus 

yang sering ditemukan pada anjing. Ciri caplak yang telihat adalah terdapat 

chelicera,Hypostoma,kapitulum dan scutum 

Saran  

Sebaiknya dilakukan identifikasi lanjutan pertahap kehidupan caplak, sehingga data identifikasi 

menjadi lengkap. Sebaiknya juga identifikasi dilanjutkan dengan teknik biomolekuler untuk 

memetakan secara detail filogenetik caplak yang terdapat pada anjing lokal yang ada di Pulau Timor.  
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